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Kata Pengantar 


ahagia sekali, akhirnya buku ini lahir juga dari ta- 

ngan saya. Bagi saya, menulis buku ini sangat istime- 

wa karena meyakinkan saya bahwa apa pun bisa kita 
lakukan selama ada kemauan. 

Buku ini bukan buku “muluk-muluk”. Buku ini adalah 
cermin pengalaman yang saya alami selama kurang lebih 
dua belas tahun. Pengalaman sebagai seorang ibu dengan 
dua buah hati memberi banyak pelajaran hidup yang tak ter- 
kira nilainya. 

Melalui buku ini, saya ingin berbagi dengan semua ibu 
tentang cara membentuk karakter anak melalui cerita tela- 
dan yang dibacakan sehari-hari. Cara ini bisa dibilang seder- 
hana. 

Sebenarnya, saya belum bisa menyebut diri sendiri seba- 
gai ibu yang sukses. Setidaknya, saya berupaya mendekatkan 
anak-anak dengan karakter yang positif. Rintangan dalam 
proses pengasuhan adalah hal wajar, yang tidak lantas mem- 


buat kita patah semangat, patah hati, apalagi patah kaki. 
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Buku ini saya persembahkan khusus untuk para ibu di 
mana pun Anda berada. Sepanjang kita bisa memberi con- 
toh yang baik, tidak ada yang perlu dikhawatirkan tentang 
ananda tercinta. Saya memilih media bercerita karena ba- 
nyak manfaat yang bisa didapatkan oleh anak. Yang perlu 
Ibu lakukan adalah mengombinasikan tingkah laku dan 
cerita yang kita kisahkan secara konsisten dan penuh kesa- 
baran. Percayalah, ananda akan lebih mudah diajak berko- 
munikasi hingga pada akhirnya keluarga akan lebih bahagia. 

Buku ini saya tulis sepenuh cinta. Semoga dapat diapli- 
kasikan dengan cinta yang sama. Mari kita terus berjuang. 


Selamat membaca. 


Indah Hanaco 
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Seputar Dongeno, 
Fabel, dan Ieman- 


Temannya 


gg 


ara Ibu, apa kabar? Keajaiban apa yang sudah dibuat 
si kecil hari ini dan membuat senyum kita mengem- 
bang sempurna? Sejak dia bangun tidur hingga merem 
kembali, banyak sekali hal ajaib yang bisa terjadi. Anak ada- 
lah cerminan rentetan mukjizat kehidupan. Setuju, kan? 
Ibu mempunyai kebiasaan membacakan cerita untuk si 
kecil, bukan? Itu langkah luar biasa yang wajib terus dilaku- 
kan. Sayangnya, sudah tidak banyak lagi orangtua yang me- 
lakukannya. Kesibukan tentulah menjadi alasan utama. 
Tanpa kita sadari, banyak terjadi pergeseran nilai dalam 
keseharian kita. Hal-hal yang semula terasa begitu agung, 
mulai berkurang kesakralannya, atau sebaliknya. 
Saya sungguh berharap, Ibu tidak melepas kebiasaan ba- 
gus ini. Membacakan cerita secara rutin mempunyai dam- 
pak yang luar biasa bagi perkembangan buah hati. Saya sen- 


diri merasakannya. 
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Si sulung Axzel (11 tahun), baru mulai saya bacakan cerita 
setelah umurnya menjelang lima tahun. Si bungsu Aimee (4 
tahun), sejak bayi sudah mulai mendengarkan aneka kisah. 
Tentunya dimulai dari cerita-cerita singkat dan sederhana. 
Hasilnya yang paling mencolok adalah perbedaan kemampuan 
berbahasa mereka yang cukup jauh saat berada pada usia yang 
sama. 

Andai bisa mengulang waktu, tentu saya akan mem- 
perbaiki diri. Sejak dini saya akan membacakan banyak kisah 
untuk si sulung tersayang. Tapi saya tidak bisa mengulang 
masa lalu, bukan? Itu sebabnya saya akhirnya menulis buku 
ini untuk berbagi pengalaman: mengharapkan ada manfaat 
yang bisa Ibu petik. 

Bab ini boleh dikatakan sebagai "bab perkenalan”. Di sini 
kita akan membahas tentang pengertian, perbedaan, serta 
contoh dari berbagai bacaan anak. Jumlah dan jenis bacaan 
anak ternyata luar biasa, lho! Bacaan anak tak kalah banyak 
dengan bacaan orang dewasa. Di satu sisi, hal ini memudah- 
kan orangtua untuk memilih bacaan yang cocok bagi buah 
hati mereka. Di sini, kita akan membahas penjabaran ber- 
bagai cerita menurut isinya. Bagaimana kalau kita mulai saja 


sekarang? 


A. Pengertian 


Kita tentu sudah sangat familier dengan istilah dongeng, fa- 
bel, cerita rakyat, dan sebagainya, bukan? Tapi kadang masih 
banyak orang yang tidak bisa membedakannya dan me- 
nganggap semua istilah itu sama. Padahal tidak demikian. 


Masing-masing memiliki deskripsi tersendiri, lho! 
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Saat ini kisah-kisah yang biasa dibacakan kepada anak 
makin beraneka ragam. Bukan sekadar cerita klasik yang su- 
dah sering kita dengar sejak puluhan tahun silam. Anak za- 
man sekarang memiliki kebutuhan berbeda. Orangtua ma- 
kin dituntut untuk melakukan improvisasi semenawan 
mungkin untuk memikat pendengar kecilnya. Ingat, sebe- 
narnya anak-anak sangat penuntut... 

Anak-anak memiliki standar sendiri dalam menentukan 
apakah suatu kisah itu menarik atau sebaliknya. Anak-anak 
yang tanpa beban ini biasanya berterus terang ketika suatu 
cerita tidak mampu memikatnya. 

Kita akan membahas pengertian masing-masing jenis kisah 
secara sederhana, tanpa teori-teori rumit yang bisa membuat 


kerutan di dahi semakin dalam. Ayo, kita mulai! 


e Dongeng 
Dongeng diartikan sebagai cerita khayal pada zaman da- 
hulu yang disampaikan secara turun-temurun. 

# Fabel 
Fabel merupakan cerita tentang binatang yang menggam- 
barkan watak dan perilaku manusia. Jadi, dalam fabel bi- 
natang dan tumbuhan bisa berbicara dan berbuat seperti 
manusia. 

e Cerita Rakyat 
Cerita yang hidup di kalangan rakyat dan diwariskan se- 
cara turun-temurun secara lisan. 

e Legenda 
Berasal dari bahasa Latin, legere. Diartikan sebagai cerita 
rakyat pada zaman dahulu namun memiliki kaitan de- 


ngan sejarah. 
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» Mitos 
Kisah tentang dewa atau pahlawan pada zaman dahulu dan 
dipercaya secara turun-temurun. Biasanya mengandung 
penafsiran tentang asal-usul manusia atau semesta dan 
mengandung banyak hal gaib serta dianggap suci. 

e Hikayat 
Merupakan karya sastra Melayu lama yang berisi cerita 
sejarah ataupun fiksi murni. Tujuannya menjadi pelipur 
lara atau penyemangat. (Tapi sayang, hikayat sudah sangat 
tidak populer dalam masyarakat Indonesia masa kini.) 

e Kisah Teladan Para Nabi 
Kisah-kisah nyata penuh teladan berdasarkan sejarah 
hidup para nabi dan orang-orang di sekitar mereka. 


Biasanya dikuatkan dengan petikan dari kitab suci. 


B. Perbedaan dan Contoh 


Tiap jenis cerita di atas tentulah memiliki ciri masing-masing. 
Ada yang mirip, ada yang bertolak belakang. Supaya lebih 
jelas, kita bisa mulai membahasnya. 

Bila diperhatikan, pada pengertian dongeng disebutkan 
“cerita khayal”. Jadi, kisah-kisah yang rasanya di luar akal 
sehat masuk ke golongan dongeng. Di luar akal sehat bukan 
berarti tidak bagus, Iho! Hanya saja, dongeng mungkin le- 
bih dimaksudkan untuk menarik perhatian pembacanya. Bi- 
asanya, para pembaca memang terpesona pada kisah-kisah 
yang cuma bisa terjadi di dunia mimpi. Mungkin banyak 
orang ingin punya jin yang bisa mengabulkan permintaan 
apa saja seperti Aladin, misalnya. Anak-anak pasti ternganga 


mendengar kisah-kisah ajaib ini. 
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Dongeng, dalam perjalanannya, sering sekali mengalami 
modifikasi di sana-sini. Disadur dan diceritakan ulang de- 
ngan versi berbeda. Tujuannya untuk menyesuaikan dengan 
zaman yang kian berkembang maju. Jadi, bukan hal aneh 
kalau kita menemukan satu judul atau kisah dengan ber- 
bagai variasi di sana-sini. Setelah disesuaikan dengan kondisi 
masyarakat tertentu, misalnya, kadang kita sampai tidak 
tahu bagaimana versi aslinya. 

Contoh dongeng yang sangat populer adalah kisah Seribu 
Satu Malam, Abu Nawas. Banyak kisah tentang tokoh dari kota 
Baghdad ini yang beredar di masyarakat. Semuanya boleh di- 
katakan lucu dan menghibur, mengisahkan akal Abu Nawas 
dalam mengatasi aneka persoalan. Dongeng lainnya adalah 
kisah Cinderella. Siapa yang tidak terpesona dengan kisah 
pangeran tampan mencari gadis pujaannya, hanya 
bermodalkan sepatu kaca sebagai identitasnya? Berbagai versi 
Cinderella ini sudah pernah difilmkan. 

Fabel menjadikan hewan sebagai tokoh utama. Sesuatu 
yang jelas-jelas tidak mungkin terjadi, namun disuguhkan 
dengan menarik dan biasanya mengandung pesan moral 
yang positif. Binatang diposisikan mirip manusia: berbicara, 
bersekolah, menyanyi, dan sebagainya. 

Beberapa acara anak di televisi boleh dibilang “mengado- 
psi” fabel. Misalnya saja Tom & Jerry, Alvin & The Chipmunks, 
atau Kungfu Panda. Anak-anak memang punya ketertarikan 
khusus pada dunia binatang. Setuju, kan? 

Pernah mendengar istilah "seperti kucing dengan anjing”, 
kan? Anjing dan kucing memang selalu bermusuhan di dalam 
kehidupan nyata. Tahukah apa penyebabnya? Ternyata karena 


adanya perbedaan cara berkomunikasi. Misalnya saja kucing 
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menggerakkan ekornya untuk menakut-nakuti musuh. Tapi 
anjing? Justru untuk menunjukkan persahabatan! 

Hal-hal seperti itu bila dituangkan ke dalam cerita tentu 
akan menarik perhatian anak. Apalagi kucing dan anjing 
adalah binatang yang sangat mudah ditemui dalam keseha- 
rian. Begitulah kira-kira contohnya. 

Siapa yang tidak tahu cerita tentang kecerdikan seekor 
kancil saat mengecoh sekawanan buaya? Dengan akalnya, 
kancil berhasil menipu kawanan buaya dan menyuruh me- 
reka untuk berjajar di sungai lalu digunakannya untuk me- 
nyeberang. Anak-anak pasti sangat menyukai cerita ini. 

Pada kisah Seruling Ajaib diceritakan bagaimana seekor 
kancil yang terjepit di antara batang bambu bisa menyelamat- 
kan diri sekaligus memerangkap harimau yang ingin menyan- 
tapnya. Dalihnya? Apalagi kalau bukan seruling ajaib yang 
konon dimilikinya. Nah, sekarang coba sebutkan, apa fabel 
favorit Ibu? 

Cerita rakyat sangat populer di kalangan masyarakat. Apa- 
lagi di negara tercinta ini. Ada sangat banyak cerita rakyat 
yang dikenal oleh masyarakat. Semuanya tentu punya ke- 
istimewaan tersendiri. 

Karena diwariskan turun-temurun, cerita rakyat diulang 
dari generasi ke generasi. Tentu ada penambahan di sana- 
sini sehingga cerita rakyat terus mengalami perkembangan. 

Ande-Ande Lumut dan Lutung Kasarung adalah contoh yang 
cukup populer. Dapat dipastikan setiap daerah di nusantara 
mempunyai lebih dari satu cerita rakyat. Apakah cerita terse- 
but bisa diterima atau tidak oleh akal sehat, kita tentu bisa 
menjawabnya, kan? 

Oh ya, cerita rakyat itu sudah pasti merupakan dongeng. 


Sementara dongeng belum tentu termasuk cerita rakyat. 
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Jadi, kita sudah bisa melihat benang merah yang membeda- 
kannya, bukan? 

Bagaimana dengan legenda? Jenis cerita ini kadang disa- 
makan dengan cerita rakyat. Namun, yang harus diingat, le- 
genda berkaitan dengan sejarah. Mirip dengan pengertian 
mitos, tapi legenda tidak dianggap suci. Legenda kadang ju- 
ga dianggap sebagai kombinasi sejarah dan imajinasi. 

Sebagai contoh, ada legenda Sangkuriang atau asal-usul 
Danau Toba. Legenda biasanya dipercaya benar-benar ter- 
jadi oleh masyarakat setempat dan dianggap sebagai sejarah 
yang benar-benar nyata. 

Indonesia mempunyai daftar panjang kisah legenda. Se- 
muanya menyajikan cerita yang unik dan menarik. Tergan- 
tung pembaca, mau memilih legenda seperti apa yang mena- 
rik perhatiannya. 

Selanjutnya, kita beralih ke mitos. Bicara tentang mitos, 
entah kenapa saya segera terbayang Yunani. Mitologi Yunani 
sendiri diketahui dari syair yang ditulis Homerus sekitar 
tahun 700 SM. Sekadar informasi, Yunani tergolong negara 
paling bergunung-gunung di wilayah Eropa. Bangsa Yunani 
jugalah yang pertama kali memperkenalkan sistem pemerin- 
tahan demokrasi pada tahun 508 SM, dan kemudian diadop- 
si banyak negara pada dunia ini. 

Kisah-kisah mitos terkenal yang beredar luas di seluruh 
dunia memang banyak berasal dari Yunani. Dewa Zeus, Her- 
cules, atau Medusa adalah contoh beberapa nama dari mito- 
logi Yunani yang akrab di telinga. 

Kita pasti sering mendengar atau mengucapkan kata 
“narsis”, kan? Secara umum, kata itu ditujukan kepada orang 


yang dianggap terlalu memuja dirinya sendiri. Tahukah Ibu 
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kalau kata itu berasal dari nama seseorang dari mitologi 
Yunani? Namanya Narcissus. 

Saya ingin membahas sekilas tentang Narcissus ini. Saya 
sangat tertarik dengan kisah ini. Saya selalu merasa kisah ini 
terlalu tragis dan menyedihkan. 

Konon Narcissus adalah keturunan dewa yang sangat tam- 
pan. Saking tampannya, banyak laki-laki dan perempuan ja- 
tuh cinta padanya. Tapi, semua ditolaknya mentah-mentah. 
Alasannya, Narcissus tidak menemukan orang yang benar- 
benar memikat hatinya. 

Suatu ketika Narcissus berada di tepi danau dan melihat 
bayangan wajah di air. Setelah lama mengamatinya, dia jatuh 
cinta pada bayangan yang terpantul di sana. Saat tangannya 
mencoba menyentuh air, wajah tampan itu menghilang seje- 
nak. Karena takut terulang lagi, Narcissus tidak berani men- 
coba menyentuh air lagi. Dia tidak pernah tahu kalau itu ada- 
lah bayangannya sendiri. Singkatnya, Narcissus jatuh cinta 
berat pada dirinya sendiri dan merana karena cintanya tidak 
berbalas. Cinta yang mustahil itu berujung pada kematian 
Narcissus yang tragis. 

Hmm.... Cerita yang menarik, kan? 

Nah, kini saatnya kita beranjak ke hikayat. Apakah Ibu 
merasa asing dengan istilah ini? 

Memang, hikayat tidak lagi populer saat ini. Padahal hika- 
yat adalah salah satu kekayaan budaya yang luar biasa. Itulah 
sebabnya, saya menganggap perlu untuk membahasnya. 

Ada satu kisah masa kecil yang begitu membekas di hati, 
yang saya baca lebih dari dua puluh tahun silam. Buku itu 
bercerita tentang pertemuan Hang Tuah dan Kubilai Khan 


yang kejam. Pasukan pemanah berkuda Khan sangat luar 
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biasa. Mereka bisa membunuh musuh dalam jarak hingga 180 
meter. Dan itu dilakukan saat menunggang kuda dengan ke- 
cepatan penuh! Mereka bahkan pernah berkuda selama tiga 
hari menempuh jarak hingga 440 km. Mongolia sendiri me- 
rupakan bangsa nomaden yang tinggal di kemah-kemah yang 
disebut yuri. 

Konon, Hang Tuah diutus kerajaan Malaka untuk bertemu 
Kubilai Khan dan berunding agar penguasa terkenal itu tidak 
menyerang Malaka. Saat itu Kubilai Khan sedang berusaha 
melebarkan wilayah kekuasaan hingga daerah Asia Tenggara. 
Cucu Genghis Khan itu adalah penguasa yang kejam dan tak 
segan-segan menjatuhkan hukuman mati pada orang yang 
membangkang perintahnya. Intinya, Kubilai Khan adalah 
nama yang sangat ditakuti pada masanya. Sebagai catatan, 
Kubilai Khan ternyata sangat dikagumi oleh Marco Polo, sang 
penjelajah dari Italia. Bahkan ada yang menyebutkan bahwa 
Marco Polo pernah menjadi salah satu diplomat pemerintahan 
Khan. 

Marco Polo dan keluarganya butuh waktu 
empat tahun untuk tiba di Cina dari nega- 
ranya. Dia baru kembali ke Italia setelah 
tinggal lebih dari tujuh belas tahun di L 
sana. Kisah Marco Polo selama di Cina »- 
dituliskan dalam bentuk catatan harian. ee 
Sayang, ada yang menyebutnya II milione 
yang berarti sejuta kebohongan. Namun, para 
ilmuwan saat ini berpendapat Marco Polo tidaklah berdusta. 

Meski kejam, Khan sering mendapat kunjungan kenega- 
raan. Saat itu, dia membuat peraturan yang cukup aneh. Se- 


mua tamu Kubilai Khan dilarang melihat wajahnya. Bahkan, 
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melirik pun diharamkan. Bila dilanggar, hukuman mati ba- 
lasannya. 

Hang Tuah tidak kehilangan akal. Dia minta disediakan 
kangkung untuk makan malam. Kangkung itu tidak boleh 
dipotong (kecuali bagian akarnya) dan harus dimasak utuh. 
Saat menyantapnya, Hang Tuah mengangkat tinggi-tinggi 
kangkungnya ke udara dan membuka mulutnya. Dengan 
begitu, dia bisa mengangkat kepala dan “mengintip” wajah 
Kubilai Khan! 

Pejabat pemerintahan Khan mengetahui taktik ini dan 
tentu saja marah. Mereka ingin menghukum Hang Tuah, ta- 
pi Khan sendiri melarangnya. Dia terpesona dengan kecer- 
dikan Hang Tuah. 

Kita tinggalkan hikayat dan beralih ke kisah teladan para 
nabi. 

Kisah jenis ini banyak tersedia di pasaran. Penerbit di 
tanah air berlomba-lomba untuk mengeluarkan buku jenis 
ini. Kita tentu sudah memilikinya juga, kan? 

Kisah jenis ini sungguh sangat menarik. Berbagai kea- 
jaiban dan mukjizat para nabi tentu memesona semua pem- 
bacanya. Anak-anak saya pun memiliki kisah favorit ma- 
sing-masing. 

Si bungsu selalu meminta dibacakan kembali kisah Nabi 
Nuh dan kapalnya. Entah mengapa, dia selalu terpesona de- 
ngan kisah itu. Sementara si sulung meninggalkan pertanya- 
an menggelitik beberapa tahun silam mengenai Abu Thalib. 
Boleh ya saya berbagi sedikit? 

Begini ceritanya. Saat itu saya baru saja selesai membaca- 
kan kisah tentang perjuangan Nabi Muhammad. Tiba-tiba, si 
sulung mengajukan pertanyaan yang tak pernah saya perki- 


rakan sebelumnya. 
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“Ma, Abu Thalib umurnya berapa? Kok masih hidup, ya?” 
“Apa?” Saya belum mengerti maksud pertanyaannya. 
“Abu Thalib umurnya berapa? Pasti sudah sangat tua.” 
Saya makin bingung mendengarnya. 

“Abu Thalib masih bisa jalan, tidak? Kakeknya temanku 
sudah sakit-sakitan dan harus pakai kursi roda ke mana- 
mana.” 

Rasanya makin aneh saja. 

Setelah berbalas tanya beberapa kali, tawa saya pun me- 
ledak. Saya jadi harus mencari data di internet. Ternyata, 
ananda tersayang yakin Abu Thalib masih hidup karena tidak 
pernah ada penjelasan kapan wafatnya di cerita yang saya 
bacakan sebelumnya. 

Iseng-iseng, saya membagikan semacam kuesioner kepada 
beberapa teman di facebook saat menulis buku ini. Kesemua- 
nya adalah kaum ibu yang biasa membacakan cerita kepada 
putra-putri mereka. Mereka dengan senang hati bersedia 
membantu saya. 

Isi kuesioner itu bertujuan menggali manfaat dari ke- 
biasaan para ibu membacakan cerita pengantar tidur kepada 
anak masing-masing. Berikut saya petik beberapa di antara- 


nya. 


1. Aruna, 34 tahun, Jakarta. 
Anak-anak menjadi lebih kritis dan peduli. Saat bertemu 
dengan pengemis, biasanya mereka meminta saya untuk 
memberikan uang. Dia kasihan karena pengemis itu 
mungkin saja belum makan seharian. Saya tentu sangat 
terharu mendengarnya. 
Dalam kesempatan lain, kami bertemu pengemis yang 


sering diberi uang oleh anak-anak. Selama ini sih anak- 
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anak tahu kalau laki-laki tua itu pincang. Nah, saat itu 
yang mereka lihat jauh berbeda. Pengemis yang biasanya 
memakai pakaian compang-camping, hari itu tampil rapi. 
Dan yang paling aneh, ternyata dia bisa berjalan normal! 

Bertambah lagi pe-er saya untuk memberikan penger- 
tian pada anak-anak. Jangan sampai mereka kapok berbagi 
dengan orang lain. Untungnya, mereka bisa mengerti 


walau awalnya agak sulit. 


. Rika, 28 tahun, Medan. 


Tadinya anak saya sangat pelit. Bila punya sesuatu, susah 
sekali berbagi dengan orang lain. Kebetulan kami tinggal 
berdekatan dengan beberapa saudara yang memiliki anak- 
anak sebaya. Kadang saya kurang nyaman dengan sikap 
anak saya, dan berpikir apakah saya dan suami tidak pernah 
mengajarinya untuk berbagi dengan saudara sepupunya 
yang lain. 

Atas saran teman saya yang seorang psikolog, saya mem- 
bacakan cerita-cerita penuh hikmah untuk buah hati ter- 
cinta. Secara khusus saya pilihkan kisah tentang persaha- 
batan dan sejenisnya. Hasilnya? Secara perlahan, sikap 
pelitnya mulai berkurang dan tidak sulit lagi untuk berba- 
gi. Sekarang, bila punya sesuatu, dia selalu ingat untuk 
membaginya dengan teman dan saudaranya. 

Tapi jujur saja, saya tidak menyangka kalau masalah 
“pelit” ini serius juga. Baru-baru ini saya dipanggil ke sekolah 
oleh guru kelasnya. Wah, saya tentu saja khawatir ada “ke- 
nakalan” yang dilakukan anak saya. Tapi, nyatanya saya 
salah. 

Gurunya bertanya, apa yang saya lakukan sampai anak 


saya berubah drastis. Dia berubah menjadi penuh perha- 
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tian dan—terutama—tidak pelit lagi. Wah, saya tidak men- 
duga kalau masalah ini jadi perhatian gurunya juga. Akhir- 
nya saya pun bercerita tentang kisah-kisah penuh hikmah 
itu. 

Belakangan, gurunya meminta saya untuk mencerita- 
kan pengalaman ini pada rapat Persatuan Orangtua Mu- 
rid dan Guru. Menurut beliau, orangtua sekarang sudah 
jarang membacakan cerita untuk anaknya. Dan kisah 


saya ini semoga bisa memberi sedikit inspirasi. 


. Titi, 31 tahun, Bogor. 

Saya seorang wanita karier yang lumayan sukses. Putra 
saya terbiasa diurus oleh pengasuh sejak kecil, sehingga 
boleh dibilang kedekatan di antara kami kurang. 

Awalnya saya tidak terlalu terganggu dengan kenyataan 
itu karena berpendapat saya bekerja demi dia. Tapi lama- 
lama, di setiap kesempatan anak saya lebih memilih berada 
dalam dekapan pengasuhnya ketimbang memberikan 
ciuman untuk saya. Bahkan, belakangan dia pun menolak 
tidur dengan orangtuanya dan lebih suka di kamar si 
mbak. 

Saya benar-benar terpukul. Akhirnya, saya berhenti be- 
kerja dan mulai fokus mengasuh buah hati. Perlahan-lahan 
saya mencoba mengambil hatinya meski sulit. Saya pun 
rutin membacakan cerita untuknya. Siapa sangka, 
hubungan kami kian dekat. Kini dia tak lagi menangis bila 
tidak melihat pengasuhnya. Anak saya pun lebih betah 
berada di dekapan ibunya. 

Memang, awalnya tidak mudah. Jangan dikira tidak 
berat bagi saya melihat anak tidak betah duduk di pang- 
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kuan saya dan bolak-balik berlari ke pengasuhnya itu. Tapi, 
saya terus membujuknya untuk mendengar cerita. Be- 
gitulah seterusnya dan memang perlu waktu yang lumayan 
lama. 

Akhirnya, kesabaran pun berbuah manis. Sekarang, 
saya tidak perlu merasa takut anak saya lebih sayang ke- 


pada si mbak. 
Begitulah beberapa pengalaman yang pernah dialami pa- 


ra ibu tentang membacakan kisah ke anak. Apakah Ibu ingin 


menambahkan yang lain? 
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Y uk, Membacakan 
Cerita! 


embacakan cerita adalah salah satu rutinitas pen- 

ting yang melibatkan orangtua dan anak, terutama 

balita yang masih belum bisa membaca. Lain 
halnya untuk anak-anak yang lebih besar. Biasanya mereka 
sudah lebih mandiri dan dapat membaca buku sendiri. 

Rutinitas ini sangat bermanfaat bagi anak dan menjadi 
modal dasar yang penting bagi si buah hati kelak. Sudah ba- 
nyak sekali bukti di sekeliling kita. Dan kita hanya perlu terus 
melakukannya. 

Bab ini membahas beberapa hal dasar yang harusnya kita 
perhatikan saat membacakan cerita. Kita akan berbincang 
tentang manfaatnya, pemilihan waktu yang tepat, dan ke- 
giatan bermain peran yang sangat mengasyikkan buat anak. 
Semua ini kelak akan bermuara pada pembentukan karakter- 


nya. 
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Orangtua memperkenalkan anak pada kebaikan sejak dini. 
Nilai-nilai ini pasti akan tertanam di dalam hidupnya: 
kejujuran, kerja keras, kepedulian, dan lain-lain. Karakter- 
karakter inilah yang ingin kita lekatkan pada anak. Sebelum- 
nya, kita kenali dulu hal-hal yang berhubungan dengan 


pembacaan cerita. Mari kita bahas satu per satu, ya. 


A. Manfaat 


Saya bukan psikolog. Saya seorang ibu rumah tangga biasa. 
Tapi berdasarkan pengalaman saya, banyak sekali manfaat 
positif yang bisa dipetik dari membacakan cerita pada anak. 
Salah satunya tentu saja membentuk karakter positif pada 
buah hati tersayang. Apakah Ibu tahu kira-kira apa saja man- 
faat lainnya? 

Hal yang membawa pengaruh baik tidak ada salahnya lebih 


dikenali, kan? Mari kita simak bersama-sama manfaatnya: 


1. Menambah kedekatan antara orangtua dan anak. 
Kegiatan membaca cerita ini membutuhkan kedekatan 
yang sifatnya sangat pribadi. Orangtua dan anak secara 
khusus menghabiskan waktu bersama untuk menjelajahi 
dunia baru. Bila rutin dilakukan, niscaya hubungan anak 
dan orangtua kian tak berjarak. 

Orangtua pasti membacakan kisah sambil memeluk, 
mengecup, dan membelai buah hati, kan? Hal ini jangan 
dianggap sepele! Meski tampaknya sederhana, ini mem- 
buat anak merasa diperhatikan dan bermuara pada 
peningkatan kepercayaan dirinya. Apalagi bila kita sehari- 


harinya harus bekerja dan cuma punya waktu beberapa 
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jam dengan anak. Tentu tidak ingin pengalaman Bu Titi 
di bagian sebelumnya kita alami juga, kan? Jadi, manfa- 
atkan kegiatan ini dengan baik. 

Tahukah Ibu kalau tangan seorang ibu benar-benar bisa 
menyembuhkan sakit perut? Kegiatan alat pencernaan 
yang berkurang bisa menyebabkan sakit perut. Elusan 
lembut tangan ibu ternyata mampu menyembuhkannya! 
Merangsang pencernaan bekerja lebih giat lagi dan efek- 
nya berguna mengenyahkan sakit perut yang diderita anak. 

Tahukah Ibu bahwa untuk bisa bertahan hidup, sesung- 
guhnya kita membutuhkan minimal 4 pelukan setiap 
harinya? Pelukan juga mampu membuat tidur jauh lebih 
nyenyak, tetap awet muda, meningkatkan kekebalan 
tubuh, bahkan mengusir depresi. 

Mari kita lanjutkan. 

Anak juga kadang mengajukan pertanyaan seputar 
cerita yang didengarnya, dan orangtua dituntut bisa 
memuaskan rasa ingin tahunya. Anak sekarang memiliki 
sikap kritis yang mencengangkan. Hal yang menurut kita 
tidak penting, bisa saja berubah menjadi pertanyaan 
darurat nomor wahid baginya. Bila Ibu bisa menjawab, 
anak jadi tahu ke mana harus bertanya bila menghadapi 


hal-hal yang tak dimengerti. 


. Membantu menanamkan nilai-nilai baik pada anak de- 
ngan mendengar banyak kisah dengan tokoh berkarakter 
positif dan mulia dalam kehidupannya kelak. 

Inilah inti dari buku yang sedang kita baca. Kisah yang kita 
bacakan kepada anak dapat memengaruhi perkembangan 


karakternya. Contoh-contoh baik yang didengarnya sejak 
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